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A. Latar Belakang
Berpikir kritis merupakan sebuah aktivitas yang selalui dilakukan manusia,
bahkan ketika sedang tertidur. Bagi otak, berpikir dan menyelesaikan masalah
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Siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran abad 21
ini. Pembelajaran abad 21 Dberorientasikan kepada kegiatan untuk melatih
keterampilan peserta didik dengan mengarah pada proses pembelajaran (Rifa
Hanifa Mardhiyah. dkk, 2021). Selain itu, pada pembelajaran abad 21 ini, peserta
didik diharapkan untuk dapat mengembangkan berbagai keterampilan seperti

keterampilan berpikir kritis, berpikir kreatif, dan pemecahan masalah agar dapat

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Berpikir kritis termasuk aspek penting dan



topik yang vital dalam pembelajaran modern sehingga guru diharuskan untuk dapat
mengembangkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Pembelajaran abad 21, guru harus membiasakan siswa untuk menganalisis,
mengevaluasi dan menciptakan agar keterampilan berpikir kritis siswa terus digali
dalam menghadapi tantangan global. Tentu saja aspek pelaksanaan yang harus
diperhatikan adalah pendekatan, strategi, metode, serta urusan teknik pembelajaran

lainnya. Kemampuan siswa dalam berpikir kritis berupa bernalar, mengungkapkan,
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lingkungannya. 3) Creativity (kreativitas): menghasilkan
sesuatu yang baru. Kreativitas peserta didik perlu diasah setiap hari agar
menghasilkan terobosan atau inovasi baru bagi dunia pendidikan.

Sejatinya untuk menunjang peningkatan kualitas proses pendidikan
khususnya di Sekolah Dasar maka seorang guru mampu menciptakan suatu proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan potensi peserta didiknya.hal ini untuk

menjawab tantangan yang ada pada perkembangann jaman saat ini untuk menjawab

tantangan saat ini sejatinya peserta didik dibekali ilmu pengetahuan dari berbagai



disiplin ilmu dalam proses pembelajarannya. Salah satunya adalah pelajaran IPA.
Pembelajaran IPA di sekolah dasar merupakan pondasi awal menciptakan siswa-
siswa yang memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap ilmiah. IPA merupakan
salah satu muatan pembelajaran pokok yang terdapat dalam kurikulum di Indonesia
dan selalu diberikan pada setiap jenjang pendidikan sehingga IPA perlu
dikembangkan dalam setiap proses pembelajarannya (Muyaroah, 2018).

Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar bertujuan untuk menanamkan konsep-

memecahkan masalah nantinya.
an IPA harus dilaksanakan melalui inkuiri ilmiah serta

g-penting=dari kecakapan hidup.

lajaran yang penting,

minat siswa untuk belajar karena masih terpaku dengan buku (Variani & Gede
Agung, 2020).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada siswa kelas 5 di Ml Al-
Mujahidin bahwa pembelajaran IPA di sekolah masih menggunakan model
pembelajaran konvensional dan rendahnya tingkat kemampuan berpikir Kritis

siswa, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan sehari-hari dinilai kurang



efektif dan proses pembelajaran hanya berpusat pada guru sedangkan siswa hanya
mendengarkan dan mencatat yang disampaikan oleh guru.

Melihat dari permasalahan tersebut, guru perlu menemukan cara terbaik
dalam menyampaikan konsep IPA di kelas sehingga pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa. Guru seharusnya tidak boleh
menggunakan bahasa yang pasif atau berpusat pada guru. Guru sangat perlu
menerapkan suatu model pembelajaran yang variatif yang dapat membangkitkan

semangatSiSwambelajar-da a mengontruksi pengetahuan seendiri.
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belajar yang didapatkan akan mudah ditangkap dalam ingatan siswa, dan
pembelajaran menjadi lebih bermakna dan tidak akan mudah dilupakan oleh siswa
(Setianingrum, 2020). Tentunya, hal tersebut mampu meningkatkan keterampilan
para peserta didik dalam berpikir kritis. Model ini sangatlah sesuai jika diterapkan
ke dalam pembelajaran IPA karena dengan model pembelajaran ini siswa dapat
memperoleh pengalaman langsung dalam menemukan pengetahuannya dan

pengetahuan itu akan lebih tahan lama, sehingga siswa menjadi lebih aktif.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas, keterampilan berpikir kritis peserta
didik sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran. Maka dari itu, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model Discovery
Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran

IPA”.

B. Ildentifikasi Masalah

belakang masalah yang telah ditemukan, peniliti dapat

C.

Sebagaimana den penelitian yang akan diambil, peneliti
memberikan pembatasan masala i del discovery
learning terhadap kemampuan berpikir kritis sl alam pembelajaran

IPA.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah terdapat pengaruh model discovery
learning terhadap kemampuan berpikir Kkritis siswa pada pembelajaran IPA kelas

V MI Al-Mujahidin Pasirkamuning?



E.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti menentukan tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Discovery
Learning terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dalam pembelajaran

IPA pada siswa kelas V MI Al-Mujahidin?

F. Manfaat Penelitian

Dari hasi itian ini, diharapkan dapat memiliki manfaat penelitian

sebagai
1.
sendiri -bagi is_ proses pembelajaran
Yy jE€a P;r;\bantu meningkatkan
2. Bagiguru

discovery learning, serta
merancang pembelajaran menggunakan ery learning dan
mengungkap kualitas kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan
discovery learning.

3. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai alternatif bagi MI dalam menerapkan model

pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.



Bagi Peneliti
Memperluas wawasan dan pengetahuan tentang cara pembelajaran dengan
menggunakan model discovery learning untuk mengungkap kualitas

kemampuan berpikir Kritis siswa.




